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ANUSIA itu se-

jatinya terjajah,

kecuali yang selalu
berjuang melakukan pembe-
basan. Demikian di antara
pesan tersirat dari ungkapan
Jithadul akbar (perjuangan
dahsyat) yang digambarkan
melampaui bobot dan nilai
perjuangan fisik melawan
musuh  berupa manusia
angkara yang merampas
kedaulatan bangsa.

Perjuangan membebaskan
diri dari berbagai karakter
buruk dan busuk, mentalitas
lemah dan merusak, jiwa
vang rapuh dan lumpuh,
jauh lebih serius dan mem-
inta energi vang lebih besar.
Terlebih apabila semua itu
dimiliki oleh orang-orang
yang diamanahi mengemban
daulat rakyat.

Entah itu daulat eksekutif,
legislatif, yudikatif, ideologis,
politik, ekonomi, eksistensi
kenegaraan. muruah ke-
bangsaan, atau konstitutif
lainnya. Bisa dibavangkan
efeknya akan menuju ke ra-
nah mana, akan bagaimana,
dan seperti apa korbannva.

Ketika banyak orang
membiarkan dirinya dijajah,
kehilangan akal budi yang
merdeka, nalar dan pekerti
yang bermartabat digerusi,
hati nuraninya diisolasi dan
dimanipulasi, integritas dan
loyalitasnya dirampas, pada
gilirannya bukan hanya akan
menjatuhkan kehormatan
dirinya sendiri, melainkan
menghancurkan kehidupan
orang banyak yang mungkin

aspirasi, hak, nasib, dan
harapan masa depannya
dipikulkan kepada mereka.
Bagaimana bila keterjajah-
an ini terjadi bukan hanya
secara personal, melainkan
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menimpa secara massal dan
kolektif-kolegial, lestrul_ctur
dan terorganisasi menjadi
hedonisme kolaboratif? Itu-
lah ambang kehancuran
bersama.

~ Tuhan menginga
kutlah kalian terhadap ben-

cana vang akan menimpa
tidak hanya orang-orang
yang berbuat aniaya (zhulm)
di antara kalian (melainkan
kepada kalian juga vang
memberinya toleransi keza-
liman.” (QS Al-Anfal: 25).

Pesannya, orang-orang
vang menghancurkan eksis-
tensi khalayak banyak itu
boleh jadi adalah bagian dari
sistem. Bahkan, mungkin
ada di antara mereka yang
mengurus kehidupan kha-
layak itu sendiri, tetapi seba-
gai virus yang melumpuhkan
(enemy of the state).

Tahun 1998 sebuah film
Hollywood dirilis berjudul
"Enemy of the State”, dibin-
tangi antara lain oleh Will
Smith. Secara umum topik
film ini menggambarkan in-
trik sejumlah politisi dan
kekuatan faksional di dalam
tubuh  kongres/parlemen
yang ingin menggolkan atau
menghadang sebuah kebi-
Jjakan keamanan nasional.

Terjadi pembunuhan la-
wan politik, ada saksi mata
tidak sengaja yang diamdiam
merekam peristiva pem-
bunuhan, muncul kambing

. hitam yang dicitrakan seba-

gai musuh negara dan orang

berbahaya, dan operasi
agen-agen rahasia untuk
penghilangan orang dan
bukti. Akhirnya, Will Smith,
si kambing hitam yang ber-
peran sebagai pengacara ber-
nama Robert Clayton Dean
itu, harus berjuang mengem-
balikan hak-hak warga ne-

Jadi siapa sebenarnya ene-
my of the state itu? Di dalam
asaan yang bervirus,
tidak mustahil ada oknum-
oknum kekuasaan yang jus-
tru membuat kambing-
kambing hitam tak berdosa
sebagai tumbal karakter bu-
ruk dan busuknya. Korban
dari mentalitas dan jiwa ter-
jajah syahwat kekuasaan
vang hanya membela ke-
pentingan nepotistiknya.

Revolusi mental

Para pejuang kemerde-
kaan menegaskan keharusan
merdeka. Maknanya, merde-
ka itu bebas dari penjajahan
yang dengannya rakyat
bangsa ini berdaulat.

Berkuasa penuh untuk
menentukan nasib dan jalan
hidup sendiri. Merdeka
bangsaku merdeka negeriku
adalah kesanggupan segenap
bangsa Indonesia untuk me-
merahputihkan harkat mar-
tabat bangsa dan negara de-
ngan tegak di atas kaki
sendiri. Tidak didikte dan
dibayang-bayangi oleh
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kekuatan dan kekuasaan lain
yang menekan dan mengin-
timidasi. Baik tekanan dan
intimidasi ideologis, politis,
atau ekonomis, sosial-global
dan teknologis.

Untuk itu, revolusi mental
sekarang adalah perjuangan
membangun dan menegak-
kan karakter, mentalitas, dan
jiwa merdeka, terutama pada
para penyelenggara negara.

Karakter merdeka untuk
menegakkan marwah ke-
merdekaan negara bangsa
itu di antaranya: syukur
kepada Tuhan YME atas
karunia berupa segenap
matra keindonesiaan; i
mencintai tanah air, bangsa
dan negara, dan siap mem-
belanya dengan ki
yang dimiliki; cerdas mem-
baca keholistikan dan inter-
koneksi antardimensi ke-
hidupan kebangsaan; peka
dan kritis terhadap prob-
lematik yang muncul dan
memosisikan diri sebagai
bagian dari problem solver;
waspada terhadap ancaman
potensi penguasaan elemen-
elemen bangsa, pemerintah-
an, dan negara untuk ke-
pentingan yang menyim-
pang; anti terhadap upaya-
upaya dominasi asing yang
dapat mengancam sendi-
sendi kedaulatan rakyat;
kontra terhadap manuver

_politik konspiratif yang da-

pat melemahkan nilai-nilai
kebenaran dan keadilan,
Kemudian, kontra terha-
dap laku koruptif baik yang
vulgar ataupun "legal” ya
memanfaatkan celah dan le-
mah sistem dan mekanisme
penyusunan peraturan, baik
yang dilakukan individual
ataupun kolektif dan siste-
mik; jeli memanfaatkan

sekolah

SEKOLAH tatap
muka dimundurkan.

- Tak usah buru-buru.
akurat

KEAKURATAN da-
ta jadi tolok ukur ke-
suksesan

- Makanya, pastikan
validitasnya.

uang
JANGAN memilih

sumber-sumber daya nasio-
nal dan jejaring transnasio-
nal untuk memajukan dan
mengokohkan  eksistensi
bangsa dan negara; berani

adilan disertai dengan integ-
ritas diri, komitmen, dan
konsistensi sehingga memu-
neulkan modeling; perekat
dan pemersatu atas berbagai
keragaman anasir kebangsa-
an alih-alih mengonfronta-
sikan agama dan Pancasila,
NKRI, dan isu-isu opoposio-
nal, atau semacamnya; ko-
munikator yang andal dalam
menarasikan gagasan-gagas-
an visioner ke
Teringat “ramalan” Bung
Karno dalam pidatonya,
"Perjuanganku lebih mudah
melawan penjajah,
namun perjuangan kalian
akan lebih sulit karena mela-
wan bangsa sendiri."***
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